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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN  

 Kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang atau tim dalam 

melaksanakan tugas, baik secara kualitas maupun kuantitas untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, yang dapat diukur dan dievaluasi menggunakan 

banyak indikator kinerja, seperti waktu, biaya dan mutu. 

 Sedangkan kinerja proyek merupakan tingkat keberhasilan dari tim 

proyek dalam melaksanakan kontrak kerja yang telah disepakati oleh pemilik 

proyek (owner) dan kontraktor pelaksana. 

 Pada pekerjaan proyek kontruksi di Dinas Pendidikan Kota Solok, 

masih sering mengalami kendala-kendala seperti keterlambatan, mutu yang 

masih kurang baik serta keterbatasan sumber daya manusia. Kendala ini 

menyebabkan proyek di Dinas Pendidikan Kota Solok tidak sukses ataupun 

tidak berhasil. 

 Maka dari itu penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja proyek  konstruksi di 

Dinas Pendidikan Kota Solok Tahun 2018 dan 2019. 

 Dari studi literatur terhadap naskah akademis dari penelitian-

penelitian terdahulu, didapatkan 10 (sepuluh) faktor yang terdiri dari 40 

(empat puluh) variabel yang dapat mempengaruhi kinerja proyek konstruksi. 

Faktor tersebut yaitu (1) faktor pengadaan dan kontrak, (2) faktor sumber 

daya manusia, (3) faktor sumber daya material, (4) faktor sumber daya 

peralatan, (5) faktor owner (PPK), (6) faktor konsultan perencana, (7) faktor 

kontraktor, (8) faktor manager proyek, (9) faktor konsultan pengawas dan 

(10) faktor lingkungan kerja. 

Setelah dilakukan analisis faktor, maka didapat faktor 8 (delapan) 

faktor yang mempengaruhi kinerja proyek konstruksi di Dinas Pendidikan 

Kota Solok Tahun 2018 dan 2019, yaitu (1) faktor pengalaman tim proyek 

dan desain, (2) faktor sumber daya material, (3) faktor sistem kontrak dan 

ketepatan instruksi/keputusan dari tim proyek, (4) faktor biaya dan waktu, (5) 
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faktor lingkungan kerja, (6) faktor cash flow, tanggung jawab manager dan 

pelaporan, (7) faktor owner dan keahlian dan (8) faktor manager proyek. 

Dengan analisa indeks didapatkan faktor dominan yang mempengaruhi 

kinerja proyek konstruksi di Dinas Pendidikan Kota Solok Tahun 2018 dan 

2019, yaitu (1) faktor owner dan keahlian, (2) faktor manager proyek dan (3) 

faktor pengalaman tim proyek dan desain.  

Strategi atau upaya yang perlu dilakukan agar kinerja pelaksanaan 

proyek konstruksi di Dinas Pendidikan Kota Solok menjadi lebih baik 

berdasarkan startegi PDCA (plan, do, check dan action), yakni :  

1. Peningkatan kinerja proyek konstrusi pada tahapan plan diawali dengan 

peningkatan kemampuan manajemen proyek PPK, peningkatan keahlian 

operator masing-masing peralatan, peningkatan kompetensi manager 

proyak, peningkatan kemampuan teknik manager proyek, peningkatan 

kualitas tim perencana dan tim proyek yang berpengalaman 

2. Peningkatan kinerja proyek konstrusi pada tahapan do dilakukan dengan 

cara mengikuti diklat pengadaan barang dan jasa untuk PPK, pemilihan 

perencana, kontraktor dan pengawas yang bepengalaman, sehingga dapat 

dipastikan setiap anggota tim proyek mengetahui tujuan dari proyek, 

adanya pembagian kerja yang terstruktur, setiap anggota tim mengetahui 

tugas masing-masing, memberikan pelatihan keahlian bagi masing-

masing anggota tim dan adanya reward and punishment. 

3. Peningkatan kinerja proyek konstruksi pada tahapan check atau 

peninjauan ulang dilakukan dengan melakukan monitoring dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan pekerjaan. 

4. Peningkatan kinerja proyek konstrussi pada tahapan action berkaitan 

dengan strategi optimalisasi pemilihan perencana, kontraktor dan 

pengawas serta pengembangan kemampuan teknis dan keahlian dari 

semua tim proyek yang terlibat. 
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5.2 SARAN  

 Dengan mengetahui faktor-faktor mempengaruhi kinerja proyek  

konstruksi di Dinas Pendidikan Kota Solok Tahun 2018 dan 2019, diharapkan 

semua unsur yang terlibat dalam proyek konstruksi kedepannya 

memperhatikan faktor-faktor tersebut agar kinerja proyek konstruksi menjadi 

lebih baik. 

A. Untuk Pemerintah Kota Solok 

1. Pemerintah Kota Solok kedepannya mewajibkan Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) adalah pejabat yang memiliki sertifkat pengadaan 

barang dan jasa, bukan Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) seperti yang 

selama ini berlaku, sehingga memiliki pengetahuan dan kemampuan 

dalam penyelenggaraan pekerjaan konstruksi untuk menghindari hal-

hal yang tidak diinginkan seperti banyaknya temuan-temuan pada 

pemeriksaaan yang dilakukan oleh Aparat Pengawasan Intern 

Pemerintah (APIP) atau pihak berwenang lainnya yang akhirnya dapat 

masuk ke ranah hukum karena mengakibatkan kerugian negara. 

2. Pemilihan konsultan perencana dan kontraktor yang selektif 

berdasarkan pengalaman di bidang yang sesuai. 

 

B. Untuk Kontraktor  

Kontraktor agar meningkatkan keahlian tenaga kerja dengan memberikan 

pelatihan sesuai keahlian yang dimiliki. 

 

C. Untuk Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

Mengikuti sosialisasi dan pelatihan Pengadaan Barang dan Jasa, yang 

merupakan pedoman utama dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi, 

sehingga memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam penyelenggaraan 

pekerjaan konstruksi. 

 

 

 


